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PADA PT. JANESA MEDIA LOGISTIK , JAKARTA
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ABSTRAK

Tujuan penulis ini adalah untuk mengetahui perputaran piutang dan likuiditas PT.
Janesa Media Logistik serta untuk mengetahui pengaruh perputaran piutang terhadap
likuiditas perusahaan. Objek penelitian dalam penulisan ini adalah data sekunder,
bersumber dari PT.Janesa Media Logistik yakni berupa laporan keuangan perusahaan
tahun 2018 sampai dengan tahun 2022 dimana  methode deskriptive kuantitatif
diaplikasikan dalam penulisan skripsi ini dengan cara menguraikan dan menerangkan
suatu kejadian melalui pengumpulan, penghimpunan, menerangkan serta analisis data
yang kemudian dibuat suatu kesimpulan dan saran-saran.

Berdasarkan hasil analisis data, dapat penulis sampaikan bahwa tingkat
perputaran piutang PT.Janesa Media Logistik selama periode 2018-2022 adalah fluktuatif
yaitu terjadi kenaikan maupun penurunan dan untuk likuiditas menunjukkan kemampuan
perusahaan untuk membayar hutang lancarnya cukup baik karena aktiva lancar
perusahaan lebih besar dibandingkan dengan kewajiban lancarnya. Hasil uji tes hipotesis
adalah sebagai berikut : terdapat pengaruh yang signifikan perputaran piutang terhadap
likuiditas perusahaan. Besarnya koefisien determinasi adalah 0,538, hal ini dapat
dijelaskan bahwa sumbangan pengaruh variable perputaran piutang terhadap variable
likuiditas perusahaan adalah 53,8% dan sisanya sebesar 46,2% dipengaruhi oleh faktor
lain dan persamaan regresi yang terbentuk dapat diilustrasikan Y= 1.213 + 0.093 X

Oleh sebab itu saran yang dapat penulis sampaikan adalah PT.Janesa Media
Logistik, seyogyanya selalu berupaya mengadakan pemantauan terhadap besarnya ratio
likuiditas yang dimiliki perusahaan setiap tahunnya guna mempertahankan besarnya
tingkat likuiditas di atas 100%, memperhatikan tingkat penjualan kredit serta besarnya
piutang rata-rata yang dimilikinya serta melakukan pengukuran kualitas dan likuiditas
piutang

Kata Kunci : Perputaran Piutang, Likuiditas.
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PENDAHULUAN

Terdapat beberapa faktor yang
diduga dapat mempengaruhi tingkat
likuiditas perusahaan, salah satunya
adalah perputaran piutang yang dimiliki
oleh perusahaan. Belum terpenuhinya
standar perputaran piutang yang dimiliki
oleh PT.Janesa Media Logistik diduga
menjadi  salah satu  faktor yang
mempengaruhi tingkat likuiditas
perusahaan. Makin tinggi tingkat
perputaran piutang menunjukkan modal
kerja yang ditanamkan dalam piutang
rendah, sebaliknya jika tingkat perputaran
piutang semakin rendah berarti terdapat
over investment dalam piutang sehingga
memerlukan analisa lebih lanjut. Hal ini
mungkin karena bagian piutang (account
receivable) bekerja kurang efektif atau
mungkin terdapatnya perubahan dalam
kebijakan pemberian kredit. Pengalamam
menunjukkan bahwa masih terdapatnya
piutang PT.Janesa Media Logistik yang
belum dilunasi melampaui tanggal jatuh
temponya, sehingga terdapat kemung-
kinan piutang tersebut semakin sulit
untuk ditagih. Dalam menilai likuiditas
adalah penting untuk mengukur tingkat
perputaran piutang usaha. Likuiditas
mengacu kepada kecepatan konversi
piutang menjadi kas dan tingkat
perputaran piutang adalah ukuran dari
kecepatan ini. Tingkat perputaran
merupakan indikator utama piutang dan
piutang vyang dimiliki  perusahaan
mempunyai hubungan yang erat dengan
volume penjualan kredit. Bagi suatu bank
komersil dalam menganalisa bermacam-

macam perusahaan, maka yang mendapat
perhatian pertama kali adalah
kemampuan perusahaan dalam menagih
atau mengumpulkan piutangnya, karena
hal ini akan menimbulkan kemungkinan
adanya overdraft perusahaan yang
bersangkutan. Semakin besar day’s
receivable suatu perusahaan semakin
besar pula risiko kemungkinan tidak
tertagihnya piutang dan jika perusahaan
tidak membuat cadangan terhadap
kemungkinan kerugian yang timbul
karena tidak tertagihnya piutang berarti
perusahaan  telah  memperhitungkan
labanya terlalu besar.

LANDASAN TEORI
1. Perputaran Piutang
a. Definisi Perputaran Piutang

Laporan Keuangan merupakan
hasil dari proses akuntansi yang dapat
digunakan sebagai alat untuk
mengkomunikasikan data keuangan atau
aktivitas perusahaan kepada pihak-pihak
yang berkepentingan dan merupakan alat
informasi yang menunjukkan kondisi
kesehatan keuangan perusahaan dan
kinerja perusahaan yang bermanfaat bagi
sejumlah besar  pemakai dalam
pengambilan keputusan ekonomi”.

b. Menghitung Perputaran Piutang
Piutang vyang dimiliki suatu
perusahaan mempunyai hubungan yang
erat dengan volume penjualan kredit.
Posisi piutang dan taksiran waktu
pengumpulannya dapat dinilai dengan
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menghitung tingkat perputaran piutang
tersebut (turn over receivable).

Riyanto (2011:90) merumuskan
perputaran piutang sebagai berikut :
Perputaran = Total penjualan kredit (netto)
Piutang Piutang rata-rata

Rata-rata = saldo awal tahun +
piutang  saldo akhir tahun
2

Dari rumusan tersebut, maka
unsur-unsur yang diperlukan dalam
perhitungan perputaran piutang adalah
penjualan kredit bersih dan rata-rata
saldo piutang. Tingkat perputaran
piutang dapat digunakan sebagai
indikator mengenai kualitas piutang.
Dari pernyataan-pernyataan di atas jelas
menunjukan semakin tinggi perputaran
piutang suatu perusahaan semakin baik
pengelolaan  piutangnya.  Perputaran
piutang dapat ditingkatkan dengan jalan
memperketat kebijaksanaan penjualan
kredit.

Selain perputaran piutang yang
digunakan sebagai indikator terhadap
efisien atau tidaknya piutang, ada
indikator lain yang cukup penting yaitu
jika waktu rata-rata pengumpulan piutang
(average collection periode). “Jangka
waktu pengumpulan piutang adalah
angka yang menunjukkan waktu rata-rata
yang  diperlukan  untuk  menagih
piutang.” (Munawir 2010:76). Jumlah
hari penjualan dalam piutang memberi
tolak ukur mengenai lamanya waktu
piutang dagang yang beredar. Semakin
besar rasio umur piutang, semakin besar

kemungkinan rasio tidak tertagihnya
piutang.

c. Pengakuan Piutang dan Sistem
Pencatatan Piutang

Akun piutang usaha pertama kali
akan timbul oleh karena penjualan barang
dagangan secara kredit, yang kemudian
dapat dikuti dengan transaksi retur
penjualan, penyesuaian atau pengurangan
harga jual dan pada akhirnya penagihan

d. Metode Penghapusan Piutang
Terlepas dari hal-hal tersebut
diatas, dalam piutang, resiko kerugian
akibat piutang yang tidak dapat diterima
pembayarannya selalu ada.

2. Likuiditas
a. Definisi Likuiditas

Mengadakan analisa hubungan
dari berbagai pos dalam suatu laporan
keuangan adalah merupakan dasar untuk
dapat  menginterprestasikan  kondisi
keuangan dari hasil operasi suatu
perusahaan. Menurut ~ Harahap
(2009:190), analisis laporan keuangan
berarti menguraikan akun-akun laporan
keuangan menjadi unit informasi yang
lebih kecil dan melihat hubungannya
yang bersifat signifikan atau yang
mempunyai makna antara yang satu
dengan yang lain baik antara data
kuantitatif maupun data non-kuantitatif
dengan tujuan untuk mengetahui kondisi
keuangan lebih dalam yang sangat
penting dalam proses menghasilkan
keputusan yang tepat.
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Menurut  Munawir  (2010:37)
analisis rasio adalah suatu metode analisa
untuk mengetahui hubungan pos-pos
tertentu dalam neraca atau laporan laba
rugi secara individu atau kombinasi dari
kedua laporan tersebut.

Dalam menganalisa dan menilai
posisi keuangan dan potensi atau
kemajuan-kemajuan perusahaan, Riyanto
(2011:266) mengklasifikasikan angka-
angka ratio keuangan sebagai berikut :

1. Ratio Liquiditas

Adalah  menunjukan  kemampuan
suatu perusahaan untuk memenuhi
kewajiban keuangannya yang harus
segera dipenuhi, atau kemampuan
perusahaan untuk memenubhi
kewajiban keuangan pada saat
ditagih.

2. Ratio Solvabilitas
Adalah  menujukan  kemampuan
perusahaan untuk memenubhi
kewajiban keuangannya baik
kewajiban keuangan jangka pendek
maupun jangka panjang apabila
perusahaan tersebut dilikwidasikan.

3. Ratio Rentabilitas
Adalah  menunjukan  kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan laba
selama periode tertentu. Rentabilitas
suatu perusahaan diukur dengan
kesuksesan perusahaan dan
kemampuan menggunakan aktivanya
secara produktif, dengan demikian
rentabilitas suatu perusahaan dapat
diketahui dengan memperbandingkan

antara laba yang diperoleh dalam
suatu periode dengan jumlah aktiva
atau jumlah modal perusahaan
tersebut.

Kerangka Berpikir

Scott, Martin & Keown yang
diterjemahkan oleh Chaerul D.Djakman
(2005:408) memberikan pendapat
mengenai hubungan antara perputaran
piutang dengan likuiditas adalah sebagai
berikut : “Rasio perputaran piutang ini
biasanya digunakan dalam hubungannya
dengan analisis terhadap likuiditas,
karena memberikan ukuran kasar tentang
seberapa cepat piutang perusahaan
menjadi kas sehingga semakin likuid".

METODE PENELITIAN

a. Perputaran Piutang
Merupakan rasio yang digunakan
untuk menilai likuiditas piutang
dagang, rasio ini mengukur berapa
kali piutang dagang dapat ditagih
selama satu periode.

b. Likuiditas
Merupakan rasio untuk mengetahui
kemampuan  perusahaan  dalam
membiayai operasi dan memenubhi
kewajiban financial pada saat
ditagih.

Adapun Teknik analisa data dan
uji hipoétesis yang digunakan adalah :
analisa korelasi, analisa determinasi,
analisa regresi dan uji t.
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HASIL PENELITIAN

Dari hasil pengujian hipotesis
yang dilakukan diketahui bahwa hipotesis
yang diajukan dalam penelitian teruji
kebenarannya. Hasil penelitian ini dapat
disimpulkan terdapat pengaruh secara
signifikan Perputaran Piutang terhadap
Likuiditas pada PT.Janesa Media
Logistik.

Berdasarkan Analisis Product
Moment Pearson, perhitungan korelasi
sederhana terhadap pasangan data
variable Perputaran Piutang dengan
Likuiditas menghasilkan harga koefisien
korelasi (r) sebesar 0.733. Angka ini
mengisyaratkan bahwa hubungan antara
Perputaran Piutang dengan Likuiditas
adalah kuat dan arahnya adalah positif.

Konstribusi variable Perputaran
Piutang terhadap Likuiditas dapat
diketahui dari hasil perhitungan koefisien
determinasinya. Nilai koefisien deter-
minasi yang diperolen adalah sebesar
0,538 Nilai ini memberikan pengertian
bahwa 53,8% variasi variable Likuiditas
dijelaskan oleh variable Perputaran
Piutang, sedangkan sisanya sebesar
46,2% dipengaruhi oleh variable lain
yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini
yaitu : perputaran persediaan, harga jual
produk dan kas yang dimiliki perusahaan.
Dengan demikian perputaran piutang
merupakan salah satu faktor yang harus
diperhatikan untuk menentukan tingkat
likuiditas pada PT.Janesa Media Logistik

Berdasarkan hasil analisis regresi
linier sederhana antara pasangan data
Perputaran Piutang dengan Likuiditas
didapat nilai konstanta (a) sebesar 1.213
dan nilai koefisien regresi (b) yang

diperoleh adalah sebesar 0.093. Dengan

demikian bentuk persamaan regresi

antara variable Perputaran Piutang
dengan Likuiditas dapat digambarkan

dengan persamaan Y= 1.213 + 0.093 X .

Adapun arti persamaan ini adalah

konstanta (a) sebesar 1.213 artinya

apabila Perputaran Piutang (X) nilainya
adalah 0, maka Likuiditas (Y) nilainya

sebesar 1.213. Koefisien regresi (b)

sebesar 0.093  artinya apabila nilai

Perputaran Piutang (X) mengalami

kenaikan 1 unit maka Likuiditas (YY) akan

mengalami kenaikan sebesar 0.092 unit.

Koofisien regresi bernilai positif artinya

terjadi hubungan positif ~ antara

Perputaran Piutang dengan Likuiditas,

dengan kata lain semakin tinggi tingkat

Perputaran Piutang yang dimiliki oleh

PT.Janesa Media Logistik maka semakin

tinggi tingkat Likuiditas perusahaan.

Dari hasil perhitungan uji t
didapat nilai t niwng >t wpe  (4.868 >
2.353) maka Ho ditolak dan Ha diterima
artinya : terdapat pengaruh secara
signifikan  Perputaran  Piutang (X)
terhadap Likuiditas (Y) pada PT.Janesa
Media Logistik.

1. Tingkat perputaran piutang
PT.Janesa Media Logistik berada
pada Kkisaran 3.8 sampai 6.8.
Perubahan tingkat perputaran piutang
ini  disebabkan karena adanya
perubahan tingkat penjualan
perusahaan yang diiringi dengan
perubahan besarnya saldo piutang.

2. Kemampuan membayar hutang di
akhir  tahun PT.Janesa Media
Logistik berada pada kisaran 1,51
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sampai 1.94. Perubahan tingkat
likuiditas ini disebabkan karena
adanya kenaikan ataupun penurunan
pada saldo asset lancar dan
kewajiban lancar yang dimiliki oleh
perusahaan.

Terbukti bahwa terdapat pengaruh
secara signifikan perputaran piutang
terhadap likuiditas pada PT.Janesa
Media Logistik. Persentase sum-
bangan pengaruh variabel perputaran
piutang terhadap variabel likuiditas
adalah sebesar 53,8% sedangkan
sisanya sebesar 46,2% di pengaruhi
atau dijelaskan oleh faktor lain yang
tidak dimasukan dalam  model
penelitian ini.

Saran
1. PT.Janesa Media Logistik disarankan

untuk melakukan pengukuran
kualitas piutang dan likuiditas
piutang sehingga akan terlhat
peningkatan  pengaruh perputaran
piutang terhadap likuiditas.

PT.Janesa Media Logistik diharapkan
dapat meningkatkan sistem pengen-
dalian piutang agar lebih efiesien.
Semakin cepat tingkat perputaran
piutang perusahaan, akan berdampak
baik terhadap likuiditasnya. Pening-
katkan Perputaran Piutang akan
menjadi bahan pertimbangan Inves-
tasi bagi investor.

PT.Janesa Media Logistik sebaiknya
menetapkan standar besarnya rasio
likuiditas yang harus dimiliki perusa-
haan setiap tahunnya guna memper-
tahankan besarnya tingkat likuiditas
di atas 100%,
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